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ABSTRAK

ANALISIS RESIKO OPERASIONAL PADA KOPERASI SIMPAN
PINJAM WAHANA.MAKMUR (KOWAMAR) KEC.BUKIT RAYA KOTA
PEKANBARU PADA MASA COVID-19

By:

N | e
185210337

Globalisasi membawa dampak yang besar bagi perkembangan bisnis. Di
Indonesia sendiri perkembangan virus corona baru masuk di bulan Maret tahun
2020. Masuknya virus Covid-19 itu berdampak pada sektor ekonomi, anjloknya
bursa saham, pelaku usaha mengalami stagnansi serta nilai rupiah yang anjlok.
Masalah yang umumnya terjadi pada perusahaan adalah pengendalian risiko pada
operasional. Pengendalian resiko ini mencakup risiko perusahaan yang terdiri dari,
risiko Operasional (internal dan eksternal). Penerapan manajemen risiko dilakukan
dengan berpedoman pada komponen Enterprise Risk Management (ERM) yang
dimulai dari lingkungan internal perusahaan, penetapan tujuan, mengidentifikasi
risiko yang terjadi pada saat covid-19, dan melakukan penilaian terhadap risiko,
penanganan risiko pada saat covid-19, kemudian melakukan kegiatan pengendalian
risiko pada levelvery high, high dan‘moderate. Berdasarkan hasil penelitian selama
dilapangan, didapatkan risiko yang terjadi di Koperasi Simpan Pinjam Wahana
Makmur yaitu risiko sumber daya manusia, risiko Sistem, risiko Internal, dan risiko
Eksternal, peneliti mengumpulan dan mencatat seluruh informasi kejadian atau
peristwa yang terjadi pada operasional perusahaan. Saran tindakan perbaikan yang
diberikan dengan menggunakan metode ERM untuk mencegah tingkat resiko
operasional dimasa mendatang dengan menerapkan standar operasional produksi
(SOP) yang dibuat agar meminimalisir. resiko yang terjadi pada perusahaan guna
menghindari kerugian yang terjadt.

Kata Kunci: Resiko Operasional, Enterprice Risk Management (ERM).



ABSTRACT

OPERATIONAL RISK ANALYSIS OF THE WAHANA MAKMUR SAVE
AND LOAN COOPERATION (KOWAMAR) KEC. BUKIT RAYA KOTA
PEKANBARU DURING COVID-19

By:

NEZLIA AZRA WIJAYENI
185210337

Globalization has a big impact on business development. In Indonesia itself, the
development of the corona virus only entered in.March 2020. The entry of the
Covid-19 virus-had an impact on the economic sector, the stock market plummeted,
business actors experienced stagnation and the value of the rupiah plummeted. The
problem that generally occurs in companies is risk control in operations. This risk
control includes the company's risk which consists of, Operational risk (internal
and external). The implementation.of risk management is carried out by referring
to the Enterprise Risk Management (ERM) component starting from the company's
internal environment, setting, goals, identifying risks that oceur during covid-19,
and conducting risk assessments, handling risks during covid-19, then conducting
risk control activities at very high, high and moderate levels. Based on the results
of research during the field, it was found that the risks that occurred in the Wahana
Makmur Savings and Loan Cooperative were human resource risk, system risk,
internal risk, and external risk, researchers collected and recorded all information
on events or events that occurred in the company's operations. Suggestions for
corrective action are given using the ERM method to prevent the level of
operational risk in the future by applying production operational standards (SOPS)
that are made in order to minimize the risks that occur to the company in order to

avoid losses that occur.

Keywords: Operational Risk, Enterprise Risk Management (ERM).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di Indenesia sendiri perkembangan virus corona baru masuk di bulan
Maret tahun 2020.Masuknya virus Covid-19 itu berdampak pada sektor ekonomi,
anjloknya bursa saham, pelaku usaha mengalami stagnansi serta nilai rupiah yang
anjlok. Wuhan, China merupakan kota pertama Pandemi Covid-19 muncul di akhir
tahun 2019.  Adapun risiko-risiko yang dihadapi oleh Indonesia antara lain
kenaikan equity risk premium, suplai tenaga kerja yang turun, biaya produksi yang
meningkat, permintaan yang turun, dan anggaran belanja.

Globalisasi membawa dampak yang besar bagi perkembangan bisnis.
Dunia bisnis saat ini menuntut perusahaan untuk terus mengembangkan usahanya.
Masalah yang umumnya terjadi-pada perusahaan adalah pengendalian risiko pada
operasional. Pengendalian resiko ini mencakup risiko perusahaan yang terdiri dari,
risiko Operasional (internal dan eksternal), risiko sumber-daya manusia, dan risiko
sistem. Kerugian finansial baik secara besar maupun secara perlahan yang tidak
disadari akibat kurangnya menejemen..risiko operasional dapat mengganggu
perusahaan dalam upayanya untuk mendapatkan profit yang lebih besar. Risiko
yang muncul di dalam lingkungan perusahaan amat beragam, tidak hanya satu atau
dua risiko. Risiko-risiko tersebut seperti risiko finansial pada keuangan perusahaan,
sumber daya manusia pada karyawan perusahaan, risiko kompetisi karyawan, risiko
kesehatan dan keselamatan kerja karyawan. Dikarenakan beragamnya risiko yang

dapat terjadi dalam sebuah perusahaan, maka pengendalian risiko perlu dilakukan



Dampaknya bagi ekonomi nasional, kesehatan, dan kesejahteraan menjadi tidak
menentu. Agar ekonomi tidak merosot lebih dalam pemerintah melakukan
kebijakan pembukaan kembali perekonomian disebut sebagai ‘kondisi normal
baru’. Ekonomi Indonesia pada.saat ini_didukung oleh konsumsi masyarakat.
Akibat virus Covid-19 ini daya beli yang menurun akan mengakibatkan penurunan
produksi dan juga penawaran yang menurun -akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan

Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) merupakan salah satu
bagian dari kegiatan menejemen risiko. Enterpris- Risk Management (ERM)
didefinisikan sebagai kombinasi dari kegiatan dan strategi yang menghasilkan
pengurangan dampak negatif dari berbagai jenis risiko. Pengurangan dampak
negatif dari berbagai jenis risiko dapat terjadi pada risiko keuangan, operasional
dan strategis untuk hasil bisnis yang direncanakan, dan diciptakan oleh pemangku
kepentingan pada perusahaan hasil survei yang dilakukan bahwa sebesar 59% dari
beberapa perusahaan menerapkan Enterprise Risk Management dan 23%
perusahaan masih berencana. Kesimpulan dari kedua penelitian tersebut adalah
ditemukan semakin banyak perusahaan sudah memahami pentingnya penerapan
manajemen risiko seperti Enterprise Risk Management. Namun, pada kenyataannya
juga masih ada perusahaan yang belum bisa memahami pentingnya penerapan
manajemen risiko dan Enterprise Risk Management (ERM) dalam lingkungan
perusahaan. (Mellisa, 2013).

Tujuan dari koperasi simpan pinjam ini adalah untuk membantu baik

anggota maupun nasabah dalam mengatasi permasalahan modal usaha. Dengan
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cara menyalurkan kredit untuk usaha kecil yang berupa kredit investasi maupun
kredit modal kerja. Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur (KOWAMAR)

adalah salah satu lembaga keuangan mikro yang melakukan kegiatan usaha simpan

pinjam, penghi G erta p n. untuk anggota yang
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tahun 2018-2020 pada Usaha Koperasi Wahana Makmur Kec.Bukit Raya .



Penyaluran Kredit Usaha Koperasi Pada KSP. Wahana Makmur
(KOWAMAR) Kec.Bukit Raya Kota Pekanbaru Tahun 2016-2020

Tabel 1.1

TAHUN | ANGGARAN | PINJAMAN | REALISASI KENAIKAN | PENURUNAN | TUNGGAKAN
2016 | 650.000.000 77 634.000.000 6% 11.325.000
2017 | 650.000:000 79 646.000.000 12% 9.117.000
2018 | 600.000.000 65 600.000.000 5% 5.879.000
2019 | 600.000.000 56 465.000.000 6% 21.500.000
2020 | 600.000.000 39 400.000.000 11% 31.150.000

Sumber: KSP.Wahana Makmur(KOWAMAR)Kec.Bukit Raya, 2021

Dari Tabel 1 dapat dilihat bagaimana perkembangan kredit usaha Kecil
yang disalurkan oleh KSP. Wahana Makmur(KOWAMAR) Kec.Bukit Raya Kota
Pekanbaru yang didasarkan atas anggaran (plafont) yang ditetapkan tiap tahunnya
dari tahun 2016-2020.

Perbandingan 3 Tahun belakang sebelum adanya pandemi Covid-19 dan
setelah adanya pandemi Covid-19. Sebelum adanya pandemi, pihak KSP wahana
Makmur adanya anggaran yang-meningkat yg.dirasakan oleh koperasi, belum ada
pengendalian risiko yang terjadi yang berpusat pada kerugian yang ada. Dari tahun
2018 anggaran penyaluran kredit usaha kecil pada KSP. Wahana Makmur
Kec.Bukit Raya mularmengalami penurunan karena efek risiko manajemen yang
terjadi dan kurangnya pengendalian terhadap risiko yang ada. Pada tahun 2018 dana
yang terealisasi adalah Rp. 600.000.000, dari 65 orang peminjam yang terealisasi
Rp. 600.000.000, dengan jumlah tunggakan Rp. 5.879.000, yang berdampak pada
kenaikan keuntungan koperasi sebesar 5%. pada tahun 2019 anggaran hanya Rp.
465.000.000 dari 56 orang peminjam yang terealisasi dengan jumlah tunggakan
Rp21.500.000, yang berdampak penurunan sebesar 6% dan pada tahun 2020

anggaran yg terealisasi menurun Rp. 400.000.000 dari 39 orang jumlah peminjam



dengan jumlah tunggakan Rp. 31.150.000. dengan total kerugian 11%. Dari tabel 1
anggaran yang ditetapkan dan yang telah terealisasi masih terjadinya tunggakan
kredit dari peminjam ditambah Pada Masa Covid-19 Data Anggaran Menurun dan
Tunggakan Meningkat Disebabkan Oleh Faktor Eksternal.Pada Saat Covid-19.
Berdasarkan anggaran yang ditetapkan tiap tanunnya tersebut, Pinjaman disalurkan
kepada peminjam berdasarkan- kelengkapan persyaratan dan pertimbangan dari
bagian analisis kredit KSP. Wahana Makmur

Kec.Bukit Raya Kota Pekanbaru. Pemberian kredit usaha kecil pada KSP.
Salah satu hal yang sangat penting dalam mengelola segala risiko yang dapat
dikelola dan diminimalkan demi pencapaian tujuan.perusahaan dengan cara
menerapkan Enterprise Risk Management (ERM) vyang juga penting dalam
melakukan Enterprise Risk Management ini adalah karena masing-masing yang
menggambarkan suatu. pendekatan untuk mengidentifikasi,serta menganalisis,
menanggapi dan pemantauan risiko dan peluang, dalam sebuah lingkungan dalam
perusahaan maupun. lingkungan luar perusahaan yang harus dihadapi oleh
perusahaan maka perlu diteliti mengenai risiko apa saja yang ada pada Operasional
usaha tersebut tentang bagaimana.cara penanganan risiko secara cepat dan tepat.

Sesuai uraian penjelasan latar belakang mengenai masalah di atas, maka
dari itu dalam hal ini penulis sangat tertarik melakukan penelitian tersebut dengan
judul : “ANALISIS RESIKO OPERASIONAL PADA KOPERASI SIMPAN
PINJAM WAHANA MAKMUR (KOWAMAR) KEC.BUKIT RAYA KOTA

PEKANBARU PADA MASA COVID-19” Sedangkan dipilihnya obyek tersebut
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adalah karena obyek penelitian tersebut mempunyai jaringan nasabah yang cukup
merata dilapisan masyarakat

1.2. Rumusan Masalah

2.1. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia
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pendidikan khususnya mengenai analisis risiko pada koperasi simpan pinjam
Wahana Makmur Kec. Bukit Raya dalam masa Pandemi Covid-19

2. Bagi Koperasi

2.2. Sistem
BAB I
L
.atau pengamatan pribadi
yang terkait dengan p .ﬁ ‘ g arus dapat meyakinkan
pembaca bahwa penelitianny dilakukan. Dengan kata lain, penulis

harus mampu menjawab pertanyaan mengapa penelitian itu penting untuk
dilakukan.
BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Telaah pustaka berisikan kegiatan yang meliputi mencari, membaca, dan
mendengarkan laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-

teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kegiatan ini merupakan
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bagian yang penting dari pendekatan ilmiah yang harus dilakukan dalam setiap
penelitian ilmiah dalam suatu bidang ilmu. Hasil dari kegiatan ini merupakan materi

yang akan disajikan untuk menyusun dasar atau kerangka teori penelitian yang

variabel ya iti, ke apa NE ngan instrumen
pengumpulan data I i en arus men arat validitas dan

reliabilitas. | di - en yang sudah

Bab terakhir ini merupakan penutup dimana akan dijelaskan kesimpulan,

keterbatasan, dan saran dalam pembahasan hasil penelitian
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA

2.1. Risiko

terhadap

akibatnya te iS upak asi dan diukur.
(Normaria

Menurut Ir , Siko X pakan risiko yang

menghadapi risiko tersebut cara yang dilakukan perusahaan yaitu, pemahaman
tentang risiko, pengukuran, pemantauan dan pengendaliannya.

Menurut Nair, Purohit, Choudhary (2014), menyadari bawa inisiatif di
dalam Usaha Koperasi Simpan Pinjam memberikan pengaruh terhadap
meningkatnya perfoma pada bisnis tersebut, isu risiko manajemen menjadi topic

utama dalam penelitian ini. Suatu perusahaan apabila dihadapkan pada risiko
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operasional yang disebabkan oleh risiko proses, sumber daya manusia, sistem, dan
factor eksternal maka akan menghambat keberlangsungan perusahaan dalam
mencapai suatu tujuan dalam perusahaan Jadi sangat penting dalam perusahaan
untuk menghindariadanya risike.yang terjadi pada perusahaan pada masa Pandemi
Covid-19. Risiko operasional merupakan risiko yang umumnya bersumber dari
masalah internal perusahaan, dimana'risiko! ini terjadi disebabkan oleh lemahnya
sistem kontrol manajemen (management control system) yang dilakukan oleh pihak
internal perusahaan.

Menurut Fahmi (2016), risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan
ketidak pastian tetang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan
keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini. Suatu
bisnis yang dilakukan individu maupun kelompok akan mengalami masalah yang
mengarahkan ke arah positif, maupun negatif, setiap penyelesaian masalah akan
timbul suatu risiko yang akan diperhitungkan sebelum memutuskan suatu solusi
dari masalah. Pengambilan risiko dikaitkan dengan pengambilan yang di terima
oleh seorang yang menentukan solusi dengan itu semakin besar risiko yang di ambil
semakin besar juga hasil yang di raih. Selain terdapat risiko pada perusahaan
didapatkan sumber risiko yang dikategorikan 2 kategori yaitu antara lain :

a. Sumber Risiko Ekternal
Risiko eksternal sering berada di luar kendali. Karena lebih banyak
dipengaruhi oleh keadaan luar organisasi dan muncul di luar
wilayah/jangkauan kontrol organissasi. Namun sedapat mungkin masih bisa

ditangani dengan mempertimbangkan untuk mendapatkan asuransi pada



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

kejadian-kejadian yang tak diinginkan yang berasal dari lingkungan eksternal
seperti banjir, angin ribut, gempa bumi, banjir, kebakaran dan lain-lain.

b. Sumber Risiko Internal

1. Risiko kegagalan proses internal
Risiko kegagalan proses internal adalah risiko yang terjadi dalam intenal
organisasi yang disebabkan salah prosedur dalam pengelolaannya. Contoh:
a. Dokumentasi tidak memadai, tidak lengkap.
b. Kesalahan transaksi.

c. Pengendalian atau pengawasan yang tidak memadai.
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d. Pelaporan yang kurang memadai sehingga kepatuhan terhadap peraturan

e. internal dan eksternal tidak terpenuhi.

2. Risiko kegagalan mengelola SDM

b. Kebakaran.
c. Bencana alam.

d. Serangan terorisme

4. Risiko sistem Sistem
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Teknologi memang memberikan kontribusi yang signifikan bagi sebuah

organisasi, disisi lain sistem tersbut juga akan memunculkan risiko baru bagi

organisasi. Seperti halnya ketergantungan perusahaan pada sistem komputer maka

2) Risiko karyawan, merupakan risiko karena apa yang dialami oleh
karyawan yang bekerja di perusahaan atau organisasi tersebut.
3) Risiko legal, merupakan risiko dalam bidang kontrak yang mengecewakan
atau kontrak tidak berjalan sesuai dengan rencana.
b. Risiko spekulatif (speculative risk), risiko spekulatif ini dapat dikelompokan

empat tipe risiko, yaitu:
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1) Risiko Pasar

Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami oleh suatu perusahaan

yang disebabkan oleh perubahan kondisi dan situasi pasar di luar kendali

institusi, lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan kewajiban-
kewajibannya secara tepat waktu baik pada saat jatuh tempo maupun
sesudah jatuh tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan kesepakatan
yang berlaku.

Adapun bentuk-bentuk risiko kredit ada dua, yaitu: risiko yang

bersifat jangka pendek (short tern risk) dan risiko yang bersifat jangka
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panjang (long tern risk). Risiko yang bersifat jangka pendek (short tern
risk) adalah risiko yang disebabkan karena ktidakmampuan suatu

perusahaan memenuhi dan menyelesaikan kewajibannya yang bersifat

2 leverage yang artinya
hutang perusahaa S alam ko i yang membahayakan
perusahaan itu sendiri, jumlah hutang dan berbagai tagihan yang datang
pada saat jatuh tempo begitu besar, perusahaan telah melakukan kebijakan
strategis yang salah. sehingga berdampak pada kerugian jangka pendek
dan jangka panjang.

kepemilikan aset perusahaan tidak lagi mencukupi untuk

menstabilkan perusahaan (sudah banyak aset yang dijual sehingga jika aset
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yang tersisa tersebut masih ingin dijual maka itu juga tidak mencukupi

untuk menstabilkan perusahaan), penjualan dan hasil keuntungan yang

diperoleh adalah terjadi penurunan yang sistematis serta fluktuatif.

’, ahaan menghubungi perusahaan
van 3 ghubungi p
untuk dipekerjakar al kontrak. ¢ usahaan, globalisasi di konsep

dan produk.

2.1.4.Proses Manajemen Risiko
1. .ldentifikasi risiko
Identifikasi dilakukan terhadap setiap produk, aktivitas, proses dan

sistem yang ada dan akan digunakan oleh KSP Kowamar Kecamatan Bukit Raya
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Kota Pekanbaru. Yang dilakukan secara berurutan dalam kegiatan identifikasi

adalah penyebab, kejadian, dampak dan frekuensi/probabilitas.

Pendekatan identifikasi risiko dapat dilakukan dengan menggunakan

terhadap
a.Frekue

b.Frekue

an pemantauan risiko
operasional secara seluruh eksposure risiko
operasional serta kerugian yang dapat ditimbulkan oleh aktivitas operasional
dengan cara menerapkan system pengendalian internal atau satuan kerja audit
internal (SKAI). Satuan kerja manajemen risiko harus menyusun laporan
mengenai kerugian risiko setelah dan sebelum terjadinya masa pandemic

Covid-19 Laporan tersebut harus disampaikan kepada komite manajemen
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risiko, direksi, komisaris dan otoritas jasa keuangan. Pengendalian risiko
menggunakan 4 (empat) pendekatan yaitu:

a. Risk acceptance, Tidak semua risiko operasional dapat di intervensi,

ksposure risiko

divitas bisnis yang

n dalam bisnis

yang mungkin

. Risk mitigation, bertujuan memperkecil kerugian yang terjadi akibat
eksternal disaster dan kejadian iternal Koperasi, seperti menyediakan
cadangan energi dan alternative jalur komunikasi. Cara melakukan
mitigasi risiko yang paling popular dan mudah dilakukan adalah dengan

menggunakan metode checklist “risk analysis questioner”. Metode ini
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sangat simple dan dianggap aman bagi Koperasi sebab jika terjadi

kesalahan maka nasabah yang akan bertanggung jawab terhadap isian data.

2.1.5.Enterprise Risk Management

sistem @

Menurut (ﬂ

v

d

(COSO0) k
proses, dipen
dalam strat

potensi peri

resiko yang,

-
o
2
§e)
£,
=
=
~—
c
N
[
o
=

AR RALNE

\ L K
<
e

entitas (Mu

Gambar 2. 5 KERANGKA KERJA ERM COSO

2.1.6.Komponen ERM
Berikut komponen ERM (Sirait & Susanty, 2016):
1. Lingkungan internal (internal environment), sangat menentukan warna suatu

organisasi dan memberikan pelayanan untuk perspektif risiko dari setiap
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orang dalam organisasi.Penentuan tujuan (objectif sefting), manajemen harus

menetapkan tujuan-tujuan dari organisasi agar dapat mengidentifikasi,

mengakses, dan mengelola risiko.

(information  and
communication), informasi yang relevan diidentifikasi, ditangkap, dan
dikomunikasikan, dalam bentuk atau waktu yang memungkinkan setiap orang
menjalankan tanggung jawabnya

6. Pengawasan (monitoring), keseluruhan proses ERM dimonitor dan

modiufikasi dilakukan apabila perlu.

2.1.6.Penggunaan ERM
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Menurut buku David L. Olson untuk Manajemen Risiko Perusahaan (2010)
"Tujuan utama untuk menerapkan ERM adalah untuk memberikan jaminan yang

wajar kepada manajemen dan dewan entitas bahwa tujuan bisnis entitas sedang

terpenuhi.” eI ( men icmbantu manajemen
dengan n : san respons

risiko, ) a i 3 gidentifikasi dan

0 :
; QQ erb pandangan manajemen

risiko, manajeme ‘ , ngkatkan transparansi kinerja
secara kualitatif dan kuantitatif.

3. Membangun kepercayaan komunitas investasi dan pemangku
kepentingan, Ketika investor institusi, lembaga pemeringkat dan
regulator berbicara lebih banyak tentang pentingnya manajemen risiko
dalam penilaian perusahaan mereka, manajemen dapat diminta untuk

mengungkapkan dan mengomentari kapabilitas organisasi.
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4. Meningkatkan tata kelola perusahaan: ERM dan tata kelola perusahaan

terkait erat. Masing-masing menambah yang lain.Berhasil merespons

lingkungan bisnis yang terus berubah, Ketika lingkungan bisnis terus

persama diprioritaskan, Bkah ke
ersama diprioritaskan \““‘

Menurut ILO yang d uku Edilius dan Sudarsono (2017),
bahwa koperasi adalah sekelompok orang, biasanya dengan kemampuan ekonomi
terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang dikendalikan secara
demokratis, yang masing-masing memberikan kontribusi yang sama terhadap

modal yang diperlakukan, dan bersedia mengambil risiko dan menerima imbalan

yang sepadan dengan upaya yang mereka lakukan.
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Menurut Dr. G. Mladenata, dalam bukunya “Histoire Desdactrines
Cooperative” mengemukakan bahwa koperasi terdiri dari para produsen yang

bergabung secara sukarela untuk mencapai tujuan bersama, dengan mengusahakan

puan ekonomi

terbatas, yang ujua eMmpe : kesejahteraan

seperti berikut ini :
a. Untuk meningkatkan taraf hidup anggota koperasi dan masyarakat di
sekitarnya
b. Untuk membantu kehidupan para anggota koperasi dalam hal ekonomi

c. Menaungi pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan Makmur
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Koperasi juga berperan serta dalam membangun tatanan perekonomian
nasional. Tujuan utama koperasi adalah mensejahterakan anggotanya dengan

memenuhi kebutuhan anggotanya. Dengan memajukan kesejahteraan anggotanya

2.2.3.Ciri — Ciri Koperasi

Dalam penyelenggaraan kegiatan koperasi hampir tidak dpat dibedakan
dengan penyelenggaraan kegiatan bentuk-bentuk perusahaan lainnya. Namun bila
dicermati lebih teliti, akan tampak adanya perubahan yang cukup mendasar antara
koperasi dengan bentuk-bentuk perusahaan lainnya. Perbedaan-perbedaan itulah
yang disebut sebagai ciri-ciri koperasi. Adapun ciri-ciri koperasi di antara lain,

yaitu:
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a. Dilihat Dari Segi Pelakunya

Koperasi ialah organisasi ekonomi yang beranggotakan orangorang yang pada

umumnya memiliki kemampuan ekonomi yang terbatas, yang secara sukarela

emperjuangkan
ra anggotanya.

kelompok

politik yang dianut oleh negara yang bersangkutan. Perkembangan koperasi
di banyak negara, dapat kita lihat bahwa keberadaan koperasi pada umunya

sangat besar manfaatnya bagi perkembangan perekonomian negara tersebut.
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2.2.4.Landasan Koperasi
Dalam UUD 1945, Pasal 33 Ayat 1, yang menjadi dasar perekonomian

Indonesia disebutkan “perekonomian disusunsebagai usaha bersama berdasarkan

erupakan jiwa

esia dan yang

Landasan mental kperasi terletak dalam ciri koperasi itu sendiri sebagai suatu
badan hukum dan sebagai orang pribadi yang mempunyai hak dan kewajiban
untuk dapat menuntut dan dituntut didepan pengadilan. Hal ini berlaku bagi

semua anggota dan pengurus koperasi.
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2.2.5.Azaz Koperasi
Azas koperasi adalah kekeluargaan dan kegotong royongan. Azas tersebut

antara lain mengandung pengertian sebagai berikut:

a. Kekeluarga harus berpegang pada

b. Berperan aktif dalam upaya peningkatan kualitas hidup manusia dan masyarakat.
c. Penguatan ekonomi Kkerakyatan sebagai basis kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai gurunya.

d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional

berdasarkan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi
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2.2.7. Jenis Koperasi
Jenis koperasi berdasarkan kegiatan usaha koperasi secara umum, koperasi

dapat dikelompokkan menjadi:

c. Koperas ; g giatan peminjaman
dan

2.2.8.Jenis

dalan. Menurut

UU No 12. sebagai berikut:

yang bersangkutan masih menjadi anggota.

2. Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah sejumlah uang yang tidak harus sama banyaknya yang
wajib dibayar oleh masing-masing anggota kepada koperasi setiap periode
tertentu. Simpanan wajib juga tidak bisa diambil selama yang bersangkutan

masih menjadi anggota.
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Berdasarkan perjanijian atau peraturan khusus. Jumlah tertentu yang

diserahkan oleh anggota atau bukan anggota kepada koperasi atas kehendak

Peneliti

Elviliana.

Y.Watopa
Sri Murni
Ivonne.S.

Saerang

Operasional pada
PT.Bank Sulut GO

Kesimpulan

1. Penerapan pengelolaan
risiko operasional untuk
mitigasi pelanggaran
dalam prinsip-prinsip
kehati-hatian di PT.Bank
Sulut Go adalah
menghindarkan risiko (risk
avoidance),

2. Penerapan pengelolaan
risiko operasional untuk
mitigasi kesalahan dalam
sistem posting debitur
sehat menjadi debitur
hitam pada PT.Bank Sulut
Go adalah peningkatan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

kualitas kontrol secara
ketat

Normaria
Mustiana
Sirait, dan
Aries Susanty

Analisa Risiko
Operasional
Berdasarkan

Deskriptif

1. Resiko operasional
perusahaan meliputi dari
risiko sumber daya
manusia, produktivitas,
pengadaan bahan baku,

r stock melebihi

siko operasional
ahaan meliputi dari

D sumber daya

sia meliputi

dinya pencurian bahan
oleh karyawan,
elakaan kerja, strategi

Lt ngembangan karyawan

<

urang efektif, performa
Kinerja menurun.

2. Belum efektif dalam
penanganan resiko
operasional perusahaan

Fita Nalisis Resiko Deskriptif 1. Sudah cukup Efektif
Rahmawaty | Operasional dalam menangani kasus
Terhadap Kebijakan risiko terhadap manajemen
Kinerja Perbankan operasional pada masa
Pada Masa Covid-19 pandemic covid-19
2. Ada 6 dampak yang
terjadi terhadap Kinerja
perbankan yang bisa
merugikan perusahaan
Zico Penerapan Deskriptif Pada PT. Bank
Prasetyo, Manajemen Resiko Pembangunan Daerah
Afriyeni Operasional (BPD) Sumatera Barat
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Pada Pt. Bank Cabang Painan Penulis
Pembangunan menemukan kesalahan
Daerah Sumatera pada proses internal.
Barat Cabang Painan Berdasarkan data ilmiah
Kabupaten  Pesisir diatas, dalam

1 pertimbangan manajemen

esiko operasional ini

Wwawancara

\

Kesimpulan dan Saran

inimalisir

? Ko dan mendapatkan
- / nfa:
.- Sumber : ’
> > o
EF - 2.4. Kers ’
w =
- s
® = o
= 2 y
G E o
:' z- € am
S5
=
- >
o 2
T

=
@ Z
E‘ =
E ?\'.' pon Risiko dengan
ﬂi
—

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.5. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah yang tepaparkan diatas maka, tujuan

penelitian, dan kajian teoritis, diatas diduga “Analisis Resiko Operasional Usaha
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pada Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur KOWAMAR) kec.Bukit Raya

kota Pekanbaru Sudah optimal”.

%

S\

o
e
o
4
P
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

2 di JI. Gunung

+WSNNE

Item
Risiko ope ala internal Rasio
penyimpangan dari ha i
diharapkan k ﬁ I kejadian
berfungsinya ﬂ
daya manusia, @
faktor ekstern ﬁ pengawasan
dalam menghada @ asi dan komunikasi
cara yang dilakuka
yaitu, pemahaman te Rasio
pengukuran, pemantauan @ . Bencana Alam
pengendaliannya 2. Kegagalan Ekonomi

3.3. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus Koperasi dan anggota yang
meminjam Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur Kec.Bukit Raya kota
Pekanbaru. Selanjutnya sampel dengan menggunakan metode Purposive Sumpling

yaitu Teknik pengambilan sampel yang bisa digunakan dalam penelitian ilmiah

33
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bisa disebut juga Teknik pengambilan sampel dengan menentukan krikteria tertentu

(sugiyono,2018). Adapun Jumlah sampel yang diambil dapat dilihat ditabel berikut:

Tabel 3.2 Samppel Penelitian

yaitu dengan membaca da pelajari buku dan referensi yang

berhubungan dengan masalah yang populasi dan sempel.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Adalah

a. Wawancara (Open-ended).



35

Tipe wawancara adalah wawancara di mana peneliti dapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini

mereka mengenai suatu peristiwa yang ada. Pembuatan eksplanasi atau

an tentang
:E s dilakukan
-
"g ini disajikan
Er julan data dan
& o |
E- f kit Raya
& 5
- b.
E S n dengan cara
-
g =3 pada responden
2 5
. barkan lembar
- >
o 2
©w = litian kebeberapa
e
2 = mur (KOWAMAR)
B =
E =
o
= Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menyusuri data historis, seperti gambar atau karya, foto-
foto, dan dokumen lainya yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini
memiliki banyak tantangan karena dilakukan pada saat masa pandemi Covid

19, namun penelitian ini tetap dilakukan dengan cara sesuai protokol
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kesehatan Covid-19 walaupun dengan berbagai keterbatasan, namun penulis

berusaha menyajikan penjelasan atau eksplanasi sebaik mungkin.

3.6. Analisis Data

Analisis.data yang digunakan dalam-penelitian menggunakan metode

deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan model Enterprise Risk Manajement

(ERM).
Tabel 3.3. Metode Pengolahan Data & Teknik Analisis Data
No Tujuan Sumber Data Analisis Data
1. | Mengidentifikasi kelayakan | Wawancara dengan Analisis
usaha nasabah dengan praktisi KSP Wahana Deskriptif

pendekatan Metode (ERM)

Makmur Kec.Bukit Raya

2. | Mengidentifikasi Manjemen | Wawancara dengan Metode ERM dan
risiko Operasional Pada praktisi KSP Wahana analisis deskriptif
Masa Covid-19 di KSP Makmur Kec.Bukit Raya
Wahana Makmur kec.Bukit
Raya kota Pekanbaru

3. | Menganalisis probahbilitas Wawancara, diskusi
manajemen risiko mendalam (in depth
operasional pada KSP interview) dengan Metode ERM
Wahana Makmur Kec.Bukit | Beberapa Narasumber di
Raya kota Pekanbaru KSP Wahana Makmur

Kec.Bukit Raya
4. | Menganalisis Tindakan diskusi mendalam (in Metode ERM dan

risiko pada KSP Wahana
Makmur kec.Bukit Raya
kota Pekanbaru

depth interview) dengan
praktisi di KSP Wahana
Makmur Kec.Bukit Raya

analisis deskriptif
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i dilakukan
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I ihat langsung

proses ope a | yang terjadi,
dengan ber I saat covid-19..
Kejadian ri ua yang dapat m erugian baik waktu
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tenaga dan | Koperasi Waha kmur.
Ta
jen no Res /sumber Resiko
ﬁ&ma& t t.Jantul.< selamatan
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Resiko be
Daya M ingkatnya virus covid-
na Pa ibatkan beberapa
harus isolasi
Te . naga.kerja kurang teliti §ala:n
B ama pengerjaan proses operasiona
. . esuai
Resiko Sistem
B2 Penggunaan Teknologi yang I:/IaS|h m:.nggundalian metode
belum teruji a'ma ?c.e INgga cata yang
dihasilkan kurang akurat
c1 Dokumen yang tidak memadai / |Nasabah tidak memiliki cukup data

kurang lengkap

untuk persyaratan.

Resiko Internal

Kerugian Finansial pada
C2  |Koperasi Simpan Pinjam
Wahana Makmur

Banyak Nasabah yg sulit Ekonomi
mengakibatkan tunggakan
pembayar

D1 |[BencanaAlam

Gempa atau Banjir yang tak bisa
dihindari

Resiko Eksternal

D2  [Munculnya Virus Covid-19

Munculnya virus ini di dunia sangat
berpengaruh terhadap sistem
operasional

37
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A. Risiko Sumber Daya Manusia

Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan dua kejadian risiko operasional pada

disebabkan

atian terhadap

B. Risiko

Berdasarkan

lebih canggih.
C. Resiko Internal

resiko yang terjadi karena faktor internal perusahaan yaitu dokumen persyaratan
yang tidak lengkap yang dimiliki nasabah untuk melakukan proses simpan pinjam
dan resiko finansial yang terjadi karena faktor pandemic covid-19 yang

mengakibatkan banyak tunggakan yang dilakukan nasabah terhadap pinjaman
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yang sudah sesuai kesepakatan awal yang disebabkan banyak nasabah yang

terkenak dampak krisis ekonomi pada masa covid-19. Adapun resiko tersebut

sebagai berikut :

Dada Operasional

berdampak pada

dilakukan peneliti. Diketahui bahwa terdapat beberapa risiko yang terjadi pada
operasional perusahaan pada masa covid-19. Penilaian risiko dilakukan
berdasarkan tingkat kemungkian terjadi dan tingkat keparahan risiko. Dimana
tingkat kemungkinan terjadinya risiko (occurance) dibagi (lima) yaitu sangat
sering, sering, sedang, jarang dan sangat jarang) sedangkan pada tingkat keparahan

(severity) dibagi menjadi 5 (lima) yaitu sangat besar, besar,sedang,kecil dan sangat

kecil ). Penilaian risiko dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan score riks dan
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Hasil score riks diperoleh perkalian antara occurance dan severity dari tiap risiko

dijelaskan pada tabel berikut:

jenis Resiko

(occurance) dan tingkat keparahan (severity) dimasukan pada matriks risiko untuk
memudahkan peneliti mengetahui tiap — tiap kejadian risiko menurut tingkatnya
yaitu risk level extreme, high, moderate, low, very low. Pemetaan risiko juga dapat
memberikan kemudahan bagi peneliti dengan memprioritaskan level risiko mana
yang diutamakan yaitu direspon atau ditangani potensi kejadiannya. Hasil risk

matriks dari kejadian risiko yang terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam Wahana
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Makmur Kec.Bukit Raya kota Pekanbaru berikut ini

Tabel 4.3 Matriks

43.1

Level Risiko & Manajemen Risiko
1-3 Dapat diterima Pengendalian yang cukup
4-6 Dipantau Pengendalian yang cukup
6-9 Pengendalian Manajemen Pengendalian yang cukup
10-14 Harus menjadi perhatian manajemen Dapat diterima hanya dengan

pengendalian yang sangat baik
15-25 Tak dapat diterima Dapat diterima hanya dengan

Pengendalian yang sangat baik

Sumber : Moller, 2019
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4.4. Respon Risiko

Pada tahap ini merespon risiko yang telah dipetakan dari tiap — tiap level
risiko direspon berdasarkan hasil dari level risiko yang telah dibuat matriks risiko.
Dari hasil tabel bahwa Beberapa. kejadian risike-operasional yang dapat merugikan
Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur yang memiliki tingkatakan level risiko
yang berbeda yaitu very high, ;high; meditm,dow, dan very low. hasil tiap — tiap
risiko kemudian dilakukan respon risiko yaitu dengan menentukan keputusan yang
akan diambil apakah risiko diterima, dikurangi, atau dihindari. Berikut uraian hasil
respon risiko untuk menjelaskan respon berdasarkan levelnya :

A. Level High dan Very high, Pada level ini risiko yang terjadi pada Koperasi
Simpan Pinjam Wahana Makmur yaitu kecelakaan kerja pada saat kerja (Al),
risiko ini merupakan risiko sumber daya manusia. Dari hasil risk scoring yang
telah dilakukan pada risiko kecelakaan kerja'pada saat kerja (A1) didapatkan
nilai score sebesar 12,0 dan Sakit karena covid-19 (A2) didapatkan nilai score
sebesar 8,0 serta kerugian finansial pada perusahaan (C2) didapatkan nilai
score 8,1 Cara merespon risiko pada level ini adalah dengan menghindari
risiko.

B. Level Medium, Pada level Medium, terdapat dua risiko yang terjadi pada
Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur yaitu dokumen yang kurang
lengkap oleh nasabah (C1) dan Munculnya virus covid-19 (D2) yang
merupakan risiko Internal dan Eksternal. Dari hasil risk scoring yang telah
dilakukan pada risiko dokumen yang kurang lengkap (C1) didapatkan nilai

score sebesar 6,2 dan Munculnya virus covid-19 diindonesia (D2) didapatkan
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nilai score sebesar 5,9. Cara merespon risiko pada level ini dengan
menghindari risiko dan dengan pengendalian yang cukup.

C. Level Low, Pada level low risiko yang terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam

a Koperasi Simpan

, dan Bencana

matriks risiko yang telah dilakukan. Maka pada tahap ini dilakukan pengendalian
risiko, pengendalian risiko adalah tahapan untuk menentukan langkah-langkah
yang diambil yaitu: memberikan controlling/pengendalian risiko yang telah
direspon sesuai level pada tiap risiko. Pengendalian dilakukan untuk mengurangi
kerugian pada Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur Kec.Bukit Raya kota

Pekanbaru. Pengendalian yang dilakukan pada penelitian ini berfokus pada level
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very high, high dan level medium yang diprioritaskan. Karena pada ke-2 (dua)

level ini dapat memberikan dampak buruk bagi perusahaan yang menyebabkan

kerugian financial. Pengendalian risiko dapat dilihat pada tabel berikut.

ggota untuk
esehatan dan

embayar dengan
lamanya

level Medium

Sumber: Diola

4.6. Informasi

dapat dikurangi, dikelola secara efektif, dan dikendalikan untuk mencapai visi dan
misi perusahaan, meningkatkan mutu kerja karyawan serta dapat meningkatkan
financial perusahaan. untuk mencapai itu semua perlu ada tahapan yang harus
dilakukan perusahaan yaitu ketua Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur harus
dapat mengkomunikasikan kepada bawahannya ketika mendapatkan masalah —

masalah yang terjadi di dalam proses Kinerja Koperasi, sebalikanya jika karyawan
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mendapatkan masalah dilapangan maka karyawan perlu mengkomunikasikan

masalah tersebut kepada manajemen Koperasi sehingga informasi yang didapatkan

digunakan sebagai acuan bagi perusahaan untuk melakukan tindakan yang tepat

melaporkan laporan pertanggung jawaban akhir tahun pada anggota..
Lembaga ini bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan yang
berasaskan kekeluargaan, amanah/jujur, kemaslahatan, keadilan berdasarkan
ketentuan, akuntabilitas, kepastian hukum, dan terintegrasi. Koperasi Simpan
Pinjam Wahana Makmur memiliki struktur organisasi dalam menjalankan

kegiatan operasional. Struktur organisasi ini dibentuk agar lini tugas dapat
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berhasil dalam pencapaian strategisnya, dari setiap bidang memiliki tugas dan
menjalankan tanggung jawabnya.

. Kajian Pustaka (Literature Review), Kajian atau penelitian ilmiah terkait
dengan konsep manajemen. risiko operasional pada pengelolaan Koperasi
Simpan Pinjam Wahana Makmur pada masa covid-19 menjadi sangat urgensi
di dunia perekonomian.. Aspek ‘'manajemen risiko operasional belum banyak
menarik perhatian dari dunia penelitian terutama pada masa covid-19. bahwa
Lembaga Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur juga memiliki berbagali
masalah sejak awal Pandemi Covid .  sehingga masih kurang optimalnya
pengelolaan resiko operasional yang terjadi sampai Saat ini. Beberapa
organisasi- non profit sekarang merangkul ERM untuk memantau dan
mengelola risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan (
Hansen,& Advisor 2018). konsep ERM dapat membantu organisasi ini untuk
lebih relevan, di mana program manajemen risiko operasional sangat
membutuhkan modernisasi dalam melihat potensi risiko yang ada. Dari
beberapa peneliti yang telah menganalisis manajemen risiko operasional pada
Koperasi menjadi cakupan.dimensi yang luas untuk dikembangkan pada
model modifikasi ERM COSO modifikasi.

. Wawancara mendalam(in-depth interview), Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan ketua Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur
Kec.Bukit Raya kota Pekanbaru yang menjadi responden dan beberapa
anggota yang bertugas sebagai pengelola aktif simpan pinjam sebagai

informan menghasilkan isu yang mengidentifikasi bidang risiko operasional
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yang akan diteliti. Hasil dari wawancara mengungkapkan bahwa : Sistem
Operasional pada perusahaan koperasi simpan pinjam Wahana Makmur Ada
beberapa hambatan yang sering muncul bersumber dari faktor resiko baik
faktor internal atau eksternal. Resiko pada perusahaan.ini saat dalam masa
pandemi covid-19 karena adanya kelemahan sistem yang masih belum tuntas
diselesaikan dan pencapaian ‘target ‘pengumpulan belum berhasil tercapai.
Masih kurangnya sosialisasi dan promosi yang dilakukan ke masyarakat
tentang - simpan pinjam pada koperasi Wahana Makmur.Hal ini
mengakibatkan rendahnya tingkat respon masyarakat tentang keberadaan dan
fungsi koperasi tersebut.

Salah satu faktornya lalah terkendala pada masa covid-19 yang sangat
berdampak pada kerugian financial diperusahaan tersebut yang
mengakibatkan perusahaan mengalami_ kerugian baik kerugian waktu
maupun materi. masyarakat yang lebih memilih menunda pembayaran
angsuran yang sebagaimana diatur atas kesepakatan nasabah dan pihak
koperasi yang disebabkan banyaknya nasabah yang di PHK karena pandemic
covid-19 yang berdampak disegala sektor perusahaan. Resiko Sumber Daya
Manusia (SDM) para pengelola (pengurus maupun karyawan) Koperasi
Simpan Pinjam Wahana Makmur yang masih rendah. Banyak pengurus
maupun karyawan Koperasi yang tidak memiliki kompetensi pendidikan
maupun keterampilan sesuai yang diinginkan dan dibutuhkan bidang
pekerjaannya. Misalnya bagian penyaluran dana koperasi, masih ada petugas

yang tidak memiliki pengetahuan maksimal tentang hukum siapa saja yang
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berhak menerima pengkreditan dana. Selain lemah dalam pengetahuan

tentang hukum-hukum Simpan Pinjam, banyak pengurus dan petugas

Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur yang juga memiliki keterbatasan
dap koperasi.

S %W,
% Araan kurefng

3 perhatian
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BAGAN STUKTUR ORGANISASI KOPERASI SIMPAN PINJAM

Rapat Anggota

L\ \d

o
o
&
d
o
o

yang mempunyai sifat terbu sukarela dan dikelola secara mandiri
dengan cara yang demokratis. Kekuasaan tertinggi terdapat pada Rapat
Anggota. Tujua Menjadi Koperasi Simpan Pinjam yang sehat dan terpercaya
serta memberikan solusi keuangan bagi anggota dengan Langkah-langkah
Mengelola dana anggota dengan menganut prinsip kehati-hatian

(prudent),Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat, Memberikan hasil

usaha yang terbaik bagi anggotanya, Menyediakan produk simpanan dan
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pinjaman yang inovatif, bersaing, dan memiliki nilai tambah, serta didukung
oleh sistem dan teknologi terkini dan handal.

4.8. ERM- Pengidentifikasi Resiko

er risiko operasional

- .Q@ ‘ an dari hasil

pada Koperas ‘ gchimpuna Al ribusian Dana
Pinjaman”.

49. ERM

kemungkinan risiko yang diduga akan terjadi terhadap pengelolaan operasional
pada Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur Kec.Bukit Raya Kota Pekanbaru
yang memiliki 5 tingkatan kemungkinan yaitu;

1. Hampir Tidak Mungkin Terjadi

2. Kadang Terjadi

3. Mungkin Terjadi
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4. Sangat Mungkin Terjadi
5. Hampir Pasti Terjadi

Skala impact merupakan pengukuran risiko berdasarkan dampak yang

tanggapan respo 1esio ada pi uﬂ mur Kec.Bukit

Raya kota

‘.@ ‘ an kemungkinan dari risiko yang

sedang diidentifikasi dari ponden da ah sampel yang diteliti maka,
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4.9 Tabel Rekapitulasi Kuesioner skala likelihood dan impact

PERNYATAAN Likelihood Total Impact Total
No 5 4 3 2 1 Skor 5] 4 3 2 1 Skor
1 Tidak Ada pengajuan pembiayaan 1 3 4 5 1 1 9
2 Kondisi Ekonomi 2 1 111 1 20 2|2 1 1 1 24
3 Pandemi covid-19 2 2 1 1 21 2. 1 2 1 1 23
J 1 3 1 1 1 9
4 Kelalaian pengecekan dokumen
kelfa\lalan identifikasi ERM pada Al 14 20 WA 1 1 20
5 resiko
Tidak adanya sistem informasi
B 1 3 1 2 2 9
6 lengkap
kelalaian analisis kinerja
1 1 1 12 1 ki 1 1 1 15
7 karyawan
8 resiko jaminan hilang 111]1 6 2 1 1 11
9 kesalahan pencatatan 1 (1 (1 6 1| 1 1 13
10 Anggota terdampak PHK 1 1 1)1 1 3] g || 2 4 2 33
anggota terkena musibah /
. 1 % 4 1 1 1 9
11 |meninggal
12 kecurangan staff 1 Sl 4 1 1 1 9
13 |Data Tidak tepat T | T b 6 I gl ]| 1 1 15
14 Kerugian Financial 2K =2 2 12 2 [ 1 1 1 20
Total Skor Likelihood dan Impact Likelihood 130 Impact 219

Sumber : Data Peneliti

Berdasarkan hasil tanggapan respondenTabel 4.2. dengan skala Likelihood
dan Impact menyatakan bahwa adanya kemungkinan terjadinya risiko Operasional
pada KSP Wahana Makmur kec.Bukit Raya Kota Pekanbaru yang teridentifikasi
pada kode risiko (No. 2 dan 3) “Kondisi Ekonomi dan Adanya Covid-19” dengan
total skor tertinggi, yaitu sebesar 20.dan21 dalam skala Likelihood. Sedangkan
dampak risiko dari penghimpunan dana zakat yang teridentifikasi pada kode risiko
(No.7 dan 14 ) yaitu “kelalaian analisis kinerja pada karyawan dan kerugian
financial ” dengan total skor yang sama pada skala kemungkinan terjadinya risiko
(likelihood), yaitu sebesar 12 dalam skala Impact.

Hal ini mengartikan bahwa risiko Operasional pada KSP Wahana Makmur

dalam skala likelihood yang teridentifikasi pada kode risiko (No. 2 dan 3) lebih
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cenderung besar mengalami tingkat “Sangat Mungkin Terjadi” dan dampak

terjadinya risiko yang teridentifikasi Operasional Koperasi Simpan Pinjam pada

kode risiko (No.12 & 14) lebih cenderung berada pada tingkat risiko “Berdampak

Sedang”.
B a i n, heatmap
risk terb l%ﬂ_ﬁﬂ'@ﬁ'if&@ﬂ ﬂ;l ng berbeda.
W )
Setiap wa ju iSi menunjukan
area risiko n n warna orange
menunjuka . a_ekstrim. Berikut
matriks hea asi pada risiko ahana Makmur
Kec.Bukit ta Pekanbaru. Matriks ERM tingkat warna,
yang memili ing
Tabel 4.9. itasas Pengelolaan Dan
No 3 r |[Nilai Resiko
A
1 K E
p ay. L] 3 Low
2 Ko o 10 medium
3 Pand d-
Kelalaia k
4 dokumen 15 Medium
kelalaian identi
5 ERM pada resiko
B Operasional
Tidak adanya sistem
1 informasi lengkap 5 15 Medium
kelalaian analisis kinerja
2 karyawan
3 resiko jaminan hilang
4 kesalahan pencatatan
c Pinjaman Bermasalah
1 Anggota terdampak PHK
anggota terkena
2 musibah / meninggal 4 4 low
3 kecurangan staff 4 4 low
4 Data Tidak tepat 4 4 low
5 anggota tidak mau bayar 4 4 low
rata-rata 4,6 12,4
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Kemudian dalam tahapan ini terdapat pemetaan risiko (Risk Mapping/Heatmap).

Heatmap adalah bentuk representasi grafis yang berisi berbagai hasil data risiko

dengan tingkata dan identifikasi risiko
yang t asasi risiko
hasil olahan_dk atriks yang
berskala 3 '

risiko.

Wt

Gambar ana Makmur

ALY

‘1.1‘\\\"“\\
i

|

Dampak Terjadinya Risk (1)

Pada tabel ini terdapat 5 pembagian resiko pada pengajuan pinjaman yang
berdampak pada KSP Wahana Makmur kec.Bukit Raya kota Pekanbaru. Berikut

penjelasan,
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a. Pada tabel Al tedapat 3 dampak severity dan 1 occurrence dengan

penghasilan perkalian 3x1 agar mendapat titik risk scor di warna pink (low)

b. Pada tabel A2 tedapat 5 dampak severity dan 2 occurrence dengan

penghasi ar

X
d. Pa t

pen i k i
e. Pad e ft_r'isi_ 'iftl’p:g

men risk r é5 'ef‘iii:gé_‘_

Gambar apr
A i
5

c S \fé@ﬁ%ﬁ&ﬂh’ﬁ&z&

cor diwarna kuning

inggi, yaitu

rance dengan

currence yang

high)

ana Makmur

Dampak Terjadinya Risk (1)
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Pada tabel berikut terdapat pembagian resiko pada Operasional yang berdampak
pada KSP Wahana Makmur kec.Bukit Raya kota Pekanbaru pada masa covid-19.

Berikut penjelasan,

Dampak Terjadinya Risk (1)
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Pada tabel berikut terdapat pembagian resiko pada Dampak Resiko Pinjaman

Bermasalah yang terjadi pada KSP Wahana Makmur kec.Bukit Raya kota

ke

’
L
»
e
”
e
v

<

Dampak Terjadinya Risk (1)

Pada Tabel Hasil Analisis Resiko pada heatmap risk ialah ketika penulis
menganalisis resiko di KSP Wahana Makmur , hasil penelitian pihak koperasi

mengendalikan resiko yang terjadi ialah menggunakan metode ERM tetapi para



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

anggota tidak menerapkan pada saat covid-19 terjadi, pada tabel hasil menjelaskan

hasil resiko jika metode ERM digunakan dengan baik dan sesuai SOP maka akan

meminimalisir resiko yang terjadi, terutama resiko pada saat covid-19.

penurunan, dik A ama resiko te ovid-19 yang

melanda Indene cberapa wak operasional sudah

Kembali n

perusahaan rugi. Dibandingka peneliti  terdahulu mengenai risiko
operasional

Dari hasil penelitian yang telah dibuat oleh Normaria Mustiana Sirait dan
Aries Susanty (2019) dengan judul “Analisis Risiko Operasional Berdasarkan ERM
pada Perusahaan Kardus CV.Mitra Dunis Palletindo”. Ditelusuri dan dibandingkan

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan pembuat kardus ini masih

kurangnya dalam segi penanganan risiko, pengawasan pekerja dan penataan waktu
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sehingga masih banyak ditemukan kecacatan pada produk kardus. Selanjutnya pada
penelitian Dewi Septi Haryani dan Risnawsti (2020) dengan judul “Analisis Risiko

Operasional pada Pt.Swakarya Indah Busana Tanjung Pinang dengan menggunakan

metode ERM”. . yang terjadi meliputi

ol ‘ !\H“‘ .Q@ etode ERM

‘tf‘

lihat maka

ANAY
2
]
<
Qx)
3
=

Kec.Bukit F

‘\\\\\\\

%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah diuraikan

1. il p ali ' da level high dan

dengan cara non litigasi

(menyelesaikan masalah pengadilan yakni dalam konteks
kekeluargaan), tanpa menggunakan kekerasan dan main hakim sendiri,
karena ditinjau dari anggota-anggota koperasi yang merupakan masyarakat
dengan kondisi perekonomian menengah kebawah.

5.2. Saran

1. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Wahana Makmur Kec.Bukit Raya Kota

Pekanbaru, dalam upaya mengurangi tingkat risiko hendaknya,

60
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mempertahankan prinsip-prinsip dalam meminimalisir terjadinya risiko
seperti penerapan prinsip ERM dalam proses Operasional dan bila perlu

ditingkatkan lagi untuk memajukan Koperasi agar lebih efektif dan efisien.

Pada masa G ien dalam menangani

‘ ‘ M!}R“‘ .’a merugikan
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